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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang 

disajikan secara kuantitatif dan kualitatif. Menurut Suryabrata (2010 : 75) penelitian 

deskriptif (descriptive research) adalah penelitian yang bertujuan untuk membuat 

pencadraan atau gambaran sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan 

sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Penjabaran secara kuantitatif dilakukan 

untuk data yang bersifat numeral dari hasil beberapa pengujian sedangkan 

penjabaran secara kualitatif ditujukan untuk data yang telah ditelaah dari segi isi 

dan konstruksinya. 

Menurut Sarwono (dalam Kuntjojo, 2009 : 42), Desain penelitian layaknya 

peta jalan bagi peneliti yang menuntun serta mengarahkan keberlangsungan proses 

penelitian serta benar dan tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini diilustrasikan dalam gambar 

3.1 berikut: 
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Gambar 3.1  

Desain Penelitian 

 

B. Operasionalisasi Variabel 

Variabel penelitian adalah suatu atribut seseorang atau objek yang 

mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lainnya atau satu objek dengan 

objek lain yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya, Sugiyono (2012 : 61). 

Dalam penelitian ini hanya satu variabel yang digunakan yaitu kualitas butir 

soal Penilaian Akhir Semester (PAS) genap tahun 2019 mata pelajaran Praktikum 

Akuntansi Perusahaan Dagang dan Manufaktur kelas XII Akuntansi yang ditinjau 

dari aspek validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, efektifitas 

pengecoh (distraktor) serta kesesuaian tiap butir dengan kompetensi dasar pada 

silabus. 
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C. Populasi dan Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah seperangkat instrumen Penilaian Akhir 

Semester (PAS) mata pelajaran produktif akuntansi kelas XII Akuntansi SMK 

Negeri 1 Bandung yang meliputi silabus, naskah soal Penilaian Akhir Semester 

(PAS) genap tahun 2019 mata pelajaran Praktikum Akuntansi Perusahaan Dagang 

dan Manufaktur kelas XII bentuk pilihan majemuk sebanyak 40 butir soal, serta 

seluruh lembar jawaban siswa kelas XII Akuntansi 1, XII Akuntansi 2, dan XII 

Akuntansi 3 sebanyak 99 lembar.   

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data penelitian, peneliti menggunakan metode 

dokumentasi, menurut Sugiyono (2017 : 329), “studi dokumentasi merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif”. Dokumen yang diperoleh untuk kebutuhan penelitian pada metode ini 

dapat berbentuk tulisan, foto, gambar bergerak, sketsa, dan lain sebagainya. 

Data dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini adalah silabus, naskah 

soal, kunci jawaban, lembar jawaban siswa, serta daftar nama-nama siswa yang 

mengikuti tes PAS genap mata pelajaran produktif akuntansi kelas XII SMK Negeri 

1 Bandung tahun 2019. 

 

E. Prosedur Penelitian 

1. Tahap persiapan  

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menghubungi kepala SMK Negeri 

1 Bandung untuk meminta ijin melakukan observasi langsung. Setelah diijinkan, 

peneliti melakukan observasi dengan cara mewawancarai wakil kepala sekolah 

bagian kurikulum untuk memperoleh informasi seputar pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan di sana.  

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Setelah informasi yang dibutuhkan diperoleh, peneliti mengambil data 

penelitian berupa soal termasuk kunci jawaban dan lembar jawaban siswa yang 
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sudah dikerjakan oleh 99 siswa. Selanjutnya peneliti melakukan analisis data 

dengan prosedur pengolahan yang relevan. 

 

3. Tahap pelaporan  

Data yang sudah diolah kemudian dilaporkan dalam bentuk laporan 

penelitian secara deksriptif agar memudahkan bagi pembaca untuk memahami hasil 

penelitian tersebut. 

 

F. Analisis Data 

Data yang didapatkan diolah menggunakan teknik analisis kuantitatif dan 

kualitatif. Analisis kuantitatif merupakan analisis ilmiah/saintifik yang melibatkan 

angka-angka dan pengujian statistik terhadap data-data yang ada secara 

konkret/empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis, Sugiyono (2017 : 13).  

Pada penelitian ini analisis kuantitatif dilakukan terhadap butir-butir soal melalui 

uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, serta efektifitas 

pengecohnya, kemudian hasil uji tersebut dibandingkan dengan kriteria uji masing-

masing.  

Analisis kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam dan 

mengandung makna yang berhubungan dari hasil pengujian, Sugiyono (2017 : 15). 

Pada penelitian ini analisis kualitatif dilakukan untuk menilai kualitas instrumen 

yang disusun yaitu menganalisis kesesuaian atau keterkaitan antara butir-butir soal 

yang dibuat dengan kompetensi dasar. Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan bantuan Microsoft Office Excel 365.  

Penjelasan lebih lanjut mengenai komponen analisis di atas adalah sebagai 

berikut.  

 

1. Validitas 

Salah satu cara yang digunakan untuk menghitung validitas item pada tiap 

butir soal pilihan ganda adalah menggunakan rumus korelasi product moment yang 

dikemukakan oleh Pearson. Rumus yang digunakan adalah rumus dengan angka 

kasar, yaitu sebagai berikut: 
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rxy =
N ∑ XY − (∑ X)(∑ Y)

√{N ∑ X2 − (∑ X)2}{N ∑ Y2 − (∑ Y)2}
 

 

Dimana: 

rxy = Koefisien korelasi antara varibel X dan variebel Y 

N = Banyaknya subjek tes 

Arikunto (2013 : 72) 

Rumus perhitungan validitas korelasi Product Moment menggunakan 

aplikasi Microsoft Office Excel 365 adalah sebagai berikut: 

= 𝐶𝑂𝑅𝑅𝐸𝐿(𝑎𝑟𝑟𝑎𝑦1, 𝑎𝑟𝑟𝑎𝑦2) 

Dimana: 

array1 = varibel X 

array2 = variebel Y 

Penafsiran harga koefisien korelasi dilakukan dengan membandingkan 

harga 𝑟𝑥𝑦 ke tabel harga kritik r product moment. Apabila 𝑟𝑥𝑦 lebih kecil dari harga 

kritik pada tabel, maka korelasi tersebut tidak signifikan (tidak valid), begitu pula 

sebaliknya.  

 

2. Reliabilitas 

Menghitung reliabilitas soal dapat menggunakan beberapa metode, namun 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus Kuder Richardson ke-20 (KR20) 

karena data yang diolah dapat lebih fleksibel tidak harus dalam jumlah genap. 

Adapun rumus KR20 adalah sebagai berikut: 

Rumus KR20: 

r11 = (
n

n − 1
) (

S2 − ∑ pq

S2
) 

Dimana: 

r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan 

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan betul 

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah q = 1 − p 

∑ pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
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n = banyaknya item 

S = standar deviasi dari tes (akar varians) 

Arikunto (2013 : 115) 

Untuk mengantisipasi adanya penggunaan soal tes esai, peneliti juga akan 

menggunakan rumus Alpa Cronbach dalam menganalisisnya, namun ini hanya 

sebatas antisipasi dapat juga tidak digunakan jika ternyata tidak ada soal esai dalam 

tes yang diberikan. Adapun rumus Alpa Cronbach adalah sebagai berikut. 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Dimana: 

𝑟11 = reliabilitas yang dicari 

∑ 𝜎𝑖
2 = jumlah varian skor tiap-tiap item 

𝜎𝑡
2 = varians total 

Arikunto (2013 : 122) 

Penafsiran harga koefisien korelasi dilakukan dengan membandingkan 

harga 𝑟11 ke tabel harga kritik r product moment. Apabila 𝑟11 lebih kecil dari harga 

kritik pada tabel, maka korelasi tersebut tidak signifikan (tidak reliabel), begitu pula 

sebaliknya. Selain itu penafsiran derajat reliabilitas juga dilakukan dengan melihat 

harga koefisien korelasi dan dinterpretasikan kedalam acuan berikut: 

- antara 0,800 sampai dengan 1,00  : sangat tinggi 

- antara 0,600 sampai dengan 0,800  : tinggi 

- antara 0,400 sampai dengan 0,600  : cukup 

- antara 0,200 sampai dengan 0,400  : rendah 

- antara 0,000 sampai dengan 0,200  : sangat rendah 

 

3. Taraf Kesukaran 

Taraf kesukaran sebuah soal dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 

P =
B

JS
 

Dimana: 

P = indeks kesukaran 
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B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul 

JS = jumlah seluruh peserta tes  

Arikunto (2013 : 223) 

Indeks kesukaran soal diklasifikasikan ke dalam kategori berikut: 

a. Soal dengan 𝑃0,00 sampai  0,30 adalah soal sukar 

b. Soal dengan 𝑃0,31 sampai  0,70 adalah soal sedang 

c. Soal dengan 𝑃0,71 sampai  1,00 adalah soal mudah 

Arikunto (2013 : 223) 

Proporsi taraf kesukaran soal yang terdapat pada suatu perangkat tes 

idealnya membentuk pola kurva normal dimana jumlahnya lebih didominasi oleh 

soal dengan katagori sedang, sedangkan sisanya adalah katagori sukar dan mudah 

dengan persentase yang sama besar. Adapun persentase yang disarankan 

berdasarkan urutan sukar, sedang, dan mudah adalah 30%, 40%, dan 30% atau 20%, 

60%, dan 20%, atau 10%, 80%, dan 10%, Mulyadi (2018 : 9). 

 

4. Daya Pembeda 

Rumus untuk menentukan indeks daya pembeda (indeks diskriminasi) daya 

pembeda adalah sebagai berikut : 

D =
BA

JA
−

BB

JB
= PA − PB 

Dimana: 

J = jumlah peserta tes 

𝐽𝐴 = banyaknya peserta kelompok atas 

𝐽𝐵 = banyaknya peserta kelompok bawah 

𝐵𝐴 = banyaknya kelompok atas yang menjawab soal tersebut dengan betul 

𝐵𝐵 = banyaknya kelompok bawah yang menjawab soal tersebut dengan betul 

𝑃𝐴 = proporsi kelompok atas yang menjawab dengan betul 

𝑃𝐵 = proporsi kelompok bawah yang menjawab dengan betul 

D = indeks diskriminasi 

Arikunto (2013 : 228) 
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Indikator daya pembeda: 

0,70 ≤ D ≤ 1,00 Butir memiliki daya beda baik sekali 

0,40 ≤ D ≤ 0,69 Butir memiliki daya beda cukup baik 

0,30 ≤ D ≤ 0,39 Butir memerlukan revisi sedikit atau tidak perlu 

0,20 ≤ D ≤ 0,29 Butir memerlukan revisi atau disisihkan 

0,00 ≤ D ≤ 0,19 Butir direvisi atau disisihkan 

Susetyo (2015 : 193) 

Adapun untuk butir soal dengan indeks diskriminan bernilai minus (-) maka 

butir tersebut harus disisihkan. 

 

5. Efektifitas pengecoh (distraktor) 

Teknik yang digunakan untuk menghitung proporsi pengecoh menggunakan 

rumus berikut. 

pxi =
fxi

M
× 100% 

Dimana: 

M = jumlah responden 

pxi = proporsi masing-masing pilihan jawaban suatu butir tes 

fxi = frekuensi masing-masing pilihan jawaban suatu butir tes 

Susetyo (2015 : 204) 

Pengecoh dapat dikatakan berfungsi dengan baik apabila jawaban salah atau 

pengecoh dipilih oleh peserta tes minimum sebanyak 5%. Jika semua peserta didik 

menjawab betul pada butir soal tertentu maka pxi = 0, berarti soal tersebut jelek dan 

pengecohnya tidak berfungsi. Jadi butir soal dengan satu distraktor yang berfungsi 

dapat dinyatakan bahwa soal tersebut bernilai baik. 

 

6. Analisis Kesesuaian Instrumen dengan Kompetensi Dasar (KD) 

Teknik analisis ini adalah membandingkan kecocokan tiap butir soal dengan 

kompetensi dasar yang ada.  Jika secara konstruksi kalimat atau topik pertanyaan 

pada soal dan opsi jawaban sesuai dengan salah satu Kompetensi Dasar (KD) atau 

menjurus pada KD tertentu pada silabus, maka butir soal tersebut dapat dinyatakan 
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telah disusun berdasarkan acuan KD yang bersangkutan. Analisis ini merupakan 

pengganti dari analisis tabel spesifikasi karena pada kasus penelitian ini guru tidak 

membuat instrumen tersebut. Oleh karena itu data penting yang digunakan adalah 

KD yang berasal dari silabus sebagai landasan dalam pembuatan soal, dan butir soal 

yang ada pada naskah soal sebagai instrumen yang diuji.
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